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ABSTRAK

Dalam beberapa tahun terakhir sampai saat ini infrastruktur di Indonesia sedang mengalami
lonjakan yang tinggi. Beton dan mortar menjadi material yang umum digunakan dalam hal
pembangunan infrastruktur. Dalam hal ini permintaan beton dan mortar menjadi tinggi seiring
berkembangnya kebutuhan infrastruktur di Indonesia. Umumnya dalam pembuatan beton dan
mortar menggunakan semen, tapi dalam pembuatan semen banyak berkontribusi dalam pencemaran
lingkungan. Maka dari itu mortar geopolimer menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi
pencemaran lingkungan. Mortar geopolimer adalah mortar yang material utamanya mengandung
bahan yang bersifat pozzolan. Material alternatif pengganti semen biasanya menggunakan fly ash.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui campuran terbaik antara abu sekam padi dan fly ash
sebagai precursor. Dengan perbandingan fly ash dan abu sekam padi 100%:0%); 90%:10%;
80%:20%; 70%:30%; 60%:40%; 50%:50%. Dengan umur mortar 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Hasil
dari penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai kuat tertinggi pada variasi ASP 50 dengan komposisi
fly ash 50% dan abu sekam padi 50% lolos 200 mesh dengan nilai kuat tekan sebesar 29,72 MPa.

Kata kunci: mortar geopolimer, kuat tekan, fly ash, abu sekam padi, pasir galunggung

1. PENDAHULUAN

Saat ini dalam dunia konstruksi sedang meningkatkan inovasi dengan material baru yang ramah
lingkungan. Mortar geopolimer salah satu inovasi yang saat ini dalam masa pengembangan karena
dapat mengurangi pemakaian semen konvensional. Dalam penggunaan mortar geopolimer ini
dapat mengurangi emiri karbon dan pemanfaatan limbah industri karena proses pembuatannya
lebih ramah lingkungan. Limbah industri, seperti abu sekam padi dan fly ash memiliki kandungan
silika (SiO2) dan alumina (Al;O3) yang tinggi sehingga dapat menjadi pengganti sebagian dalam
campuran mortar.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mortar

Mortar merupakan campuran yang biasa digunakan sebagai penghubung batu bata atau batu
dalam pekerjaan konstruksi, selain sebagai pengisi dan perekat batu bata atau batu mortar juga
dapat digunakan sebagai campuran pengikat beton, plesteran dan acian. Menurut SNI 03-6852-
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2002, mortar semen Portland adalah campuran antara pasir kwarsa, air suling dan semen Portland
dengan kompisisi tertentu.

2.2 Beton Geopolimer

Mortar Geopolimer adalah mortar yang pembuatannya tidak memakai semen. Menurut Davidovits
(2008) geopolimer yaitu material beton yang dihasilkan dari geosintetis aluminosilikat polimerik
dan alkali silikat yang menghasilkan kerangka polimer SiOs dan AlO4 yang terikat secara
tetrahedral. Geopolimer merupakan bahan yang ramah lingkungan karena bahan yang digunakan
merupakan limbah dari limbah industri dan cara pembuatannya tidak memerlukan energi yang
banyak.

2.3 Abu Sekam Padi
Abu sekam padi memiliki kandungan silika yang tinggi yaitu sebesar 85,65% sehingga dapat
dimanfaatkan dalam pembuatan mortar untuk meningkatkan kualitas konstruksi.

Gambar 1. Abu Sekam Padi

2.4 Abu Terbang (Fly Ash)

Fly ash atau abu terbang ini merupakan hasil dari limbah pembakaran batu bara pada boiler
pembangkit listrik tenaga uap yang berbentuk partikel halus dan bersifat pozzolan. Pozzolan ini
dapat bereaksi dengan kalsium hidroksida untuk meningkatkan kekuatan durabilitas beton.

Gambar 2. Fly Ash
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2.5 Agregat

Agregat adalah butiran pasir atau batuan yang berfungsi sebagai bahan pengisi di campuran
mortar. Agregat kasar berfungsi untuk meningkatkan kuat tekan dan agregat halus berfungsi
untuk mengisi celah antar agregat kasar dan membantu proses pengerjaan campuran beton.

2.6 Alkali Aktivator

Natrium hidroksida bekerja dengan mereaksikan unsur alumina dan silika yang terkandung di fly
ash sehingga menciptakan ikatan polimer yang kuat. Pada saat yang bersamaan natrium silikat
berperan untuk mempercepat proses polimerisasi.

2.7 Kuat Tekan
Kuat tekan merupakan salah satu pengujian untuk mengetahui kualitas dari sebuah mortar.
Dengan cara melakukan pengujian kuat tekan untuk mengetahui nilai kuat maksimal yang mampu
ditahan oleh mortar sebelum hancur. Faktor yang mempengaruhi kuat tekan salah satunya umur
mortar, bahan yang digunakan, cara pengerjaan, takaran yang digunakan dan perawatan mortar
yang digunakan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui pengaruh penggantian
sebagian fly ash dengan abu sekam padi terhadap kekuatan tekan mortar geopolimer. Dengan
alkali aktivator natrium hidroksida (NaOH) 10M dan sodium silikat (Na:SiOs) dengan perbandingan
1:2 sebagai campurannya. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 7, 14, dan 28 hari.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Mix Design Mortar Geopolimer

Penelitian menggunakan metode eksperimen untuk merancang campuran mortar geopolimer.
Dengan menggunakan data berat jenis sebagai parameter untuk menentukan komposisi bahan
yang akan digunakan. Proporsi campuran yang digunakan yaitu 60% agregat dan 40% binder,
dengan perbandingan precursor dengan alkali aktivator 60%:40%. Data berat jenis setiap

material dapat dilihat pada tabel 1 dan proporsi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 1. Data Berat Jenis Setiap Material

Material | Berat Jenis | Satuan
FA 2.5 gr/cm3

Precursor
ASP 1.9 gr/cm3
Agregat Pasir 2.4 gr/cm3
Alkali  [NaoH 2.13 gr/cm3
Aktivator [Na2SiO3 2.4 gr/cm3

Tabel 2. Proporsi Campuran Mortar Geopolimer

No |PERBANDINGAN |Agregat Halus Binder
Sample Precursor Alkali Aktlvatqr
FA ASP |P. Galunggung| FA ASP NaOH | Na2SiO3
ASP 0 100% 0% 198 82.5 0 15.6 35.2
ASP 10 | 90% 10% 198 74.3 6.3 15.6 35.2
Asp 20 80% 20% 198 66 12.5 15.6 35.2
ASP 30 | 70% 30% 198 57.8 18.8 15.6 35.2
ASP 40 | 60% 40% 198 49.5 25.1 15.6 35.2
ASP 50 | 50% 50% 198 41.3 314 15.6 35.2

4.2 Kuat Tekan Geopolimer Umur 7, 14, 28 Hari

Pengujian kuat tekan di umur 7, 14 dan 28 hari menggunakan satuan MPa (Mega Pascal). Kuat
tekan dengan umur 7, 14 dan 28 hari dilakukan untuk mengetahui perkembangan kuat tekan
yang dialami oleh mortar geopolimer dengan substitusi fly ash dengan abu sekam padi. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa persentase komposisi dan umur pengujian yang dilakukan dapat
berpengaruh terhadap kuat tekan yang dihasilkan.

Tabel 3. Kuat Tekan Geopolimer Umur 7, 14, dan 28 Hari

Kode Persentase Kuat Tekan (Mpa)
Sampel FA ASP 7 Hari | 14 Hari | 28 Hari
ASP 0 | 100% 0% 20.57 20.59 21.05
ASP 10 | 90% 10% 15.19 19.33 21.99
ASP 20 | 80% 20% 17.12 20.01 21.56
ASP 30 | 70% 30% 18.52 16.57 19.42
ASP 40 60% 40% 18.07 1451 19.74
ASP 50 | 50% 50% 15.59 25.79 29.72
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Kuat Tekan Mortar Geopolimer ASP Lolos
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Gambar 1. Kuat Tekan Geopolimer Umur 7, 14, dan 28 Hari

5. KESIMPULAN

Kuat tekan pada semua campuran meningkat secara signifikan dari umur 7 hari hingga 28 hari.
Peningkatan kuat tekan menunjukkan bahwa ikatan kimia yang menyusun struktur geopolimer
menjadi semakin kuat seiring berjalannya waktu. Komposisi bahan sangat mempengaruhi kuat
tekan, dengan fly ash sebagai komponen utama penting dalam meningkatkan kuat tekan karena
kandungan silika dan alumina yang bereaksi dengan alkali aktivator. Penambahan limbah karbit
dan abu sekam padi dalam berbagai persentase dapat meningkatkan kuat tekan, meskipun tidak
seefektif fly ash.
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